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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Buah tomat mudah didapatkan di Indonesia. Tomat (Lycopersicum esculentum) dapat 
dimanfaatkan sebagai bumbu masak sehari-hari, bahan baku industri saus tomat, buah segar, 
buah kalengan, bahkan dapat sebagai bahan kosmetik dan obat-obatan. Tomat sangat 
bermanfaat bagi tubuh karena mengandung vitamin dan mineral yang diperlukan untuk 
pertumbuhan dan kesehatan. Buah tomat juga mengandung karbohidrat, protein, lemak dan 
kalori. Kandungan karotin yang berperan sebagai provitamin A pada buah tomat sangat tinggi 
terlihat dari warna jingganya. Vitamin C dalam tomat bermanfaat sebagai antioksidan dan 
antisclerosis. Dengan banyaknya kandungan gizi tadi, tomat berkhasiat untuk mengobati 
beberapa penyakit seperti sariawan, menjaga kesehatan mata dan wasir (Kanara 2006). 
Penanganan pasca panen pada buah – buahan khususnya tomat apabila tidak hati-hati 
akan menurunkan mutu dari buah tersebut. Mutu dari buah yang dapat turun meliputi 
kenampakan fisik, rasa buah, serta kandungan-kandungan  gizi di dalamnya. Untuk menjaga 
kualitas tomat, diperlukan pascapanen yang baik pula. Kualitas tomat terus berubah setelah 
pemanenan. Selama periode penyimpanan, dapat terjadi overripe (lewat matang) secara cepat 
tergantung dari temperatur dan kematangan saat panen (Killian 2014). 
Alternatif untuk menahan laju penuaan dalam penanganan pasca panen buah-buahan 
diantaranya adalah penggunaan kemasan plastik dan pengaturan suhu. Plastik digunakan 
untuk membatasi kontak antara bahan pangan dengan keadaan sekelilingnya yang bertujuan 
untuk menunda proses kerusakan dalam jangka waktu yang diinginkan, baik berupa kerusakan 
fisiologi maupun kerusakan kimia.  
Bahan plastik yang sering digunakan dalam pengemasan bahan pangan adalah plastik. 
Penggunaan plastik sebagai bahan pengemas mempunyai keunggulan dibandingkan 
pengemas lain karena sifatnya ringan, transparan, dan kuat. Polypropylene (PP) dan 
Polyethilene (PE). Plastik PP ini merupakan jenis plastik yang aman untuk membungkus bahan 
makanan termasuk buah dan sayur.  
Suhu merupakan salah satu komponen dalam perlakuan pasca panen yang dapat 
mempertahankan kualitas buah. Perlakuan pasca panen yang sering digunakan yaitu salah 
satunya pada buah-buahan yang disimpan dalam suhu rendah. Perlakuan suhu rendah dapat 
memperpanjang umur simpan buah. Suhu yang biasanya di gunakan untuk menyimpan buah 
yaitu berkisar antara 100C-150C. Suhu ini merupakan suhu optimum agar buah tetap dalam 
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kondisi baik walaupun lama disimpan. Namun setiap buah mempunyai kisaran suhu sendiri-
sendiri untuk menjaga kualitas buah (Fauziah 2016). 
Buah yang disimpan dalam suhu rendah dengan plastik kemasan yang berbeda akan 
memberikan kualitas yang berbeda pula. Pada penelitian  ini mencari kombinasi perlakuan 
antara suhu penyimpanan dan plastik kemasan tomat, sehingga akan didapatkan besar suhu 
penyimpanan dan plastik kemasan yang sesuai untuk mempertahankan kualitas buah 
B. Rumusan Masalah 
Penanganan pasca panen tomat belum dilakukan secara maksimal sehingga masih 
banyak buah yang rusak. Berdasarkan masalah tersebut dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Berapa suhu yang tepat untuk penyimpanan tomat? 
2. Adakah kemasan plastik PP  yang tepat untuk penyimpanan tomat? 
3. Adakah kombinasi suhu dan kemasan yang tepat untuk menyimpan tomat? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
a. Untuk mendapatkan suhu yang sesuai untuk penyimpanan tomat. 
b. Untuk mendapatkan kemasan plastik yang terbaik untuk penyimpanan tomat 
c. Untuk mendapatkan kombinasi suhu dan kemasan yang optimal dalam tomat 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu bisa mendapatkan besaran suhu dan 
jenis kemasan yang baik sehingga dapat dilakukan penyimpanan buah tomat yang optimal 
dan dapat mempertahankan kualitas buah dan umur simpan. 
 
